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Di sebuah rumah
sederhana di kota
Skopje, pada 26
Agustus 1910,
lahirlah seorang
bayi mungil.

Namanya
Gonxha
Bojaxhiu

Sejak kecil, Gonxha tumbuh dalam
keluarga Katolik yang baik. Ia suka

bermain dengan saudara-
saudaranya.

kejar
bolanya
gonxha

hati-hati
de...



ketika Gonxha berusia 8 tahun,
ayahnya sakit kemudian

meninggal dunia. seluruh
keluarga bersedih. 

Sejak kecil, gonxha selalu
embantu ibunya bekerja,
seperti memotong sayuran
atau membantu pekerjaan lain
di dapur.

Di gereja, gonxha
menemukan majalah
misi. setelah
membaca majalah
itu, ia ingin menjadi
suster. gonxha ingin
melayani orang-
orang miskin, sakit,
dan menderita. 

aku ingin
menjadi
suster

seperti di sini



Seorang pastor Jesuit datang dan
berbicara tentang karya misi. Kata-
katanya membuat gonxha semakin

tertarik dan bersemangat untuk menjadi
suster 

tuhan
memanggil kita
dengan lembut.

dengarkan
suara-nya

Apakah Tuhan
memanggilku?



Setiap malam,
Agnes berdoa

dengan rosario di
tangannya,

menyerahkan
hidupnya kepada

Tuhan

Ya Yesus,
tunjukkan
jalan-Mu
untukku

beberapa tahun
kemudian, gonxha

memulai
perjalanan
panjang. ia

meniggalkan
rumahnya. Dengan

koper kecil di
tangannya, gonxha
ingin mewujudkan
impiannya. gonxha

berlayar ke
irlandia

tuhan,
lindungi aku

dalam
perjalanan



beberapa waktu
kemudian, gonxha
berhasil
mewujudkan
impiannya. ia masuk
ke biara loreto
dan menjadi
seorang suster.
namanya pun
berganti menjadi
suster teresa.

halloooo....
namaku

sekarang
suster teresa



biara mengutus
suster teresa ke

india. di sana
suster teresa

mengajar anak-
anak di sekolah. 11

tahun suster
teresa menjadi

guru di kalkuta. 

hayoooo....
siapa yang 

berani 
menjawab

sayaaaa....
suster

Namun, hatinya
selalu gelisah.
setiap kali menatap
keluar Dari
jendela sekolah, ia
melihat banyak
orang miskin dan
menderita di
jalanan.



Pada 10
September 1946,

saat dalam
perjalanan,

Tuhan berbicara
dalam hatinya

ya tuhan, aku
bersedia.

utuslah aku



beberapa waktu kemudian, setelah
peristiwa di dalam kereta, suster

teresa  meninggalkan biara, ia
menanggalkan jubah putihnya
lalu mengenakan sari putih
sederhana dengan tepi biru,

setiap hari ia berjalan di kawasan
kumuh Kalkuta.

suster,
tolong
kami 

Dengan penuh kasih, ibu Teresa
juga merawat yang sakit, memberi
makan yang lapar, dan menghibur

yang sedih.

kamu semua

sangat berharga

di mata tuhan



perhatian, kebaikan, dan cinta yang luar
biasa yang dilakukan ibu teresa banyak

membuat orang muda mengikutinya, pada
tahun 1950, ia mendirikan sebuah

kongregasi misionaris cinta kasih 



setiap hari banyak orang berdatangan.
ada yang masuk menjadi suster, bruder,

maupun umat yang menjadi relawan
untuk membantu karya ibu teresa

Kerja keras dan cintanya
terdengar sampai ke seluruh
dunia. Tahun 1979, ibu teresa

menerima Hadiah Nobel
Perdamaian. ia menolak makan
malam yang diadakan panitia,

namun meminta agar uang
tersebut bisa dialihkan untuk
membantu karyanya seperti
membeli obat-obatan, bahan
makanan, dll untuk diberikan

kepada orang miskin, menderita,
dan sekarat



Ibu Teresa terus
berjalan bersama
anak-anak miskin,

membangun rumah bagi
yang sakit, yatim piatu,
dan yang terlantar.

terima
kasih 

ibu teresa

Pada 5 September 1997,
di usia 87 tahun, Ibu
Teresa meninggal.

Seluruh dunia berduka
dan mengenangnya

dalam doa.



berkat karya serta
cintanya yang luar
biasa kepada semua

orang, terutama
kepada mereka yang

miskin, menderita,
dan sekarat, pada

2016, vatikan
menggelarinya

kudus. kini, ibu teresa
dipanggil santa

teresa dari kalkuta. 

santa
teresa dari

kalkuta...

doakan 
kami 
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